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ABSTRAK

Kesehatan mental merupakan keadaan di mana seseorang mampu berfungsi dengan baik,
menghadapi tekanan harian, serta menyadari kemampuan dirinya. Gangguan kesehatan mental
dipengaruhi oleh faktor internal serta faktor eksternal. Provinsi Jawa Tengah khususnya
Banyumas menduduki peringkat kelima dengan prevalensi gangguan kesehatan mental
terbanyak pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan remaja
mengenai kesehatan mental serta karakteristik berdasarkan jenis kelamin dan sumber informasi
di SMK Mulya Husada Purwokerto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 138 siswa, dengan jumlah sampel sebanyak 103 responden yang diambil menggunakan
teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya, dan dianalisis secara deskriptif. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan (90,3%), sebagian besar
mendapatkan informasi tentang kesehatan mental melalui media massa (52,4%), dan tingkat
pengetahuan remaja sebagian besar dalam kategori tinggi (57,3%). Kesimpulannya, remaja di
SMK Mulya Husada Purwokerto memiliki pengetahuan yang baik mengenai kesehatan mental,
didukung oleh akses informasi yang baik, terutama dari media massa. Namun, pendidikan dan
pendampingan tetap diperlukan untuk memperkuat pemahaman dan kesiapan remaja dalam
menghadapi masalah kesehatan mental.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Remaja, Tingkat Pengetahuan.

ABSTRACT

Mental health is a state in which a person is able to function well, cope with daily pressures,
and realize their own abilities. Mental health disorders are influenced by both internal and
external factors. Central Java, particularly Banyumas, ranks fifth in terms of the prevalence
of mental health disorders among adolescents. This indicates that knowledge is crucial for
adolescents in recognizing the possibility of mental disorders. This study aims to describe
adolescents' knowledge about mental health and characteristics based on gender and
information sources at SMK Mulya Husada Purwokerto. The method used in this study was a
quantitative descriptive study with a cross-sectional design. The population in this study was
138 students, with a sample of 103 respondents taken using a simple random sampling
technique. Data collection was carried out through a questionnaire that had been tested for
validity and reliability, and was analyzed descriptively. The results of the study showed that
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the majority of respondents were female (90.3%), most obtained information about mental
health through mass media (52.4%), and the level of knowledge of adolescents was mostly in
the high category (57.3%). In conclusion, adolescents at SMK Mulya Husada Purwokerto have
good knowledge about mental health, supported by good access to information, especially from
the mass media. However, education and mentoring are still needed to strengthen adolescents’
understanding and readiness in dealing with mental health problems.

Keywords: Adolescents, Knowledge Level, Mental Health.

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan keadaan di mana individu dapat berfungsi secara produktif,
mengatasi tekanan, dan menyadari potensi diri mereka. Ketika kondisi mental tidak sehat, hal
ini dapat menimbulkan berbagai permasalahan, bahkan dapat berujung pada gangguan jiwa
yang bisa dialami oleh siapa saja. Kesehatan mental dipengaruhi dari berbagai faktor yang
berasal dari diri sendiri maupun lingkungan. Faktor internal terdiri dari pengetahuan, elemen
biologis, dan psikologis, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan sosial dan budaya
yang berperan dalam membentuk keadaan mental seseorang (Anwar & Julia, 2021).

Khususnya bagi remaja, kesehatan mental menjadi masalah yang perlu mendapatkan
perhatian serius, mengingat masa remaja adalah periode transisi yang penting dari masa kanak-
kanak menuju dewasa Masa remaja merupakan suatu fase yang ditandai oleh pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat, baik secara fisik, psikologis, maupun intelektual (Kusuma, 2024).

Memahami kesehatan mental sangat penting bagi remaja, agar mereka dapat menjaga
kesejahteraan jiwa, bersikap waspada terhadap kemungkinan gangguan mental, serta
menerapkan pola hidup sehat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesehatan jiwa remaja adalah melalui peningkatan pengetahuan. Pengetahuan ini diperoleh
dari berbagai sumber, termasuk informasi yang diberikan oleh orang tua, pengaruh lingkungan,
serta media. Walaupun prevalensi gangguan mental meningkat, tingkat literasi kesehatan
mental di kalangan remaja masih tergolong rendah (Tyas et al., 2023).

Berdasarkan data yang dirilis oleh World Health Organization pada tahun 2021,
diperkirakan sekitar 3,6% anak berusia 10 hingga 14 tahun dan 4,6% anak berusia 15 hingga
19 tahun mengalami gangguan kecemasan. Sementara itu, prevalensi depresi diperkirakan
mencapai 1,1% pada remaja usia 10 hingga 14 tahun dan 2,8% pada remaja usia 15 hingga 19
tahun. Berdasarkan penelitian yang dipublikasikan dalam Asia Pacific Journal of Public

Health, prevalensi masalah kesehatan mental di negara-negara ASEAN menunjukkan angka
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median sebesar 29,4% untuk depresi, 42,4% untuk kecemasan, 16,4% untuk stres, dan antara
7% hingga 8% untuk kasus bunuh diri di kalangan siswa (Nasrianti et al, 2024).

Prevalensi gangguan mental emosional di Indonesia menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2021 ditandai dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan pada
individu berusia 15 tahun ke atas, mencapai sekitar 6,1% dari total jumlah penduduk Indonesia,
yang setara dengan 11 juta orang. Kelompok usia remaja, yaitu mereka yang berusia antara 15
hingga 24 tahun, menunjukkan persentase depresi sebesar 6,2%. Individu yang mengalami
depresi berat sering kali memiliki keinginan untuk menyakiti diri sendiri (self~harm) atau
bahkan berupaya melakukan bunuh diri. Sebesar 80 hingga 90% kasus bunuh diri diketahui
disebabkan oleh depresi dan kecemasan (Astriyani et al., 2025).

Provinsi Jawa Tengah menempati posisi ketiga tertinggi setelah Provinsi Jawa Barat dan
Jawa Timur, dengan prevalensi gangguan kesehatan mental sebesar 7,7% atau sekitar 95. 460
jiwa, menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2020. Di Kabupaten
Banyumas, penduduk berusia di atas 15 tahun yang mengalami gangguan kesehatan mental
emosional berada di peringkat kelima, dengan prevalensi mencapai 6,3% berdasarkan data
Riskesdas Provinsi Jawa Tengah dalam (Kamanda et al., 2020)

Tekanan yang dialami oleh remaja bisa berasal dari berbagai sumber, termasuk keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Keluarga yang tidak mendukung, minimnya komunikasi antar
anggota, serta tantangan ekonomi yang dihadapi sering kali menjadi penyebab meningkatnya
tekanan pada remaja. Di lingkungan sekolah, stres bisa muncul akibat beban pekerjaan rumah
yang berlebihan, guru yang tidak bersahabat, atau ketidakcocokan dengan teman sebaya yang
memberikan pengaruh negatif. Di masyarakat, perilaku negatif orang dewasa seperti berkata
kasar, merokok, konsumsi alkohol, dan kekerasan dapat menambah tekanan bagi remaja (Elita
et al,2024).

Upaya mencegah atau mengurangi risiko gangguan mental pada remaja, perlu dilakukan
peningkatan pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya kesehatan mental. WHO pun
secara konsisten menekankan pentingnya kesadaran ini. Salah satu inisiatif yang dijalankan
adalah WHO Child and Adolescent Mental Health Atlas, yang merupakan upaya sistematis
pertama untuk mengumpulkan data dan mendokumentasikan secara objektif layanan serta
pelatihan yang tersedia di seluruh dunia bagi kesehatan mental anak dan remaja. Inisiatif ini
berfokus pada tiga aspek utama: kesadaran, pencegahan, dan perlakuan (D. Y. Putra ef al.,

2024).
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Faktor kunci yang dapat meningkatkan pengetahuan individu salah satunya adalah
pemanfaatan beragam sumber informasi di berbagai platform media. Kemajuan teknologi yang
pesat saat ini telah memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai informasi, sehingga
memperluas kemampuan individu untuk memperoleh hampir semua pengetahuan yang
diperlukan. Akses yang lebih luas terhadap informasi memungkinkan orang untuk memperluas
pengetahuan dan pemahaman mereka (Azuwin et al., 2024).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Surani et al (2024), mengatakan bahwa
remaja yang memiliki pemahaman yang baik mengenai kesehatan mental cenderung lebih
terbuka dalam mencari bantuan profesional ketika menghadapi stres atau gangguan emosional.
Tingginya tingkat pemahaman ini juga berkontribusi dalam mengurangi stigma terkait
gangguan mental, termasuk stigma terhadap diri sendiri. Pengetahuan tersebut memungkinkan
remaja untuk mengenali gejala yang muncul dan menerapkan strategi coping yang sehat, serta
mendorong terciptanya lingkungan sosial yang mendukung bagi teman sebaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk (2024) tentang tingkat pengetahuan dan
keadaan kesehatan mental remaja di SMK Farmasi yang berada di Pekanbaru. Penelitian ini
berbeda karena dilaksanakan di SMK Mulya Husada Purwokerto dengan perhatian khusus
pada tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan mental. Selain itu, penelitian ini
memiliki perbedaan pada lokasi, fokus variabel serta penggunaan instrument yang lebih
terperinci untuk menilai pengetahuan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai literasi kesehatan mental di kalangan remaja.

Penelitian ini ditujukan kepada siswa jurusan Keperawatan karena kurikulumnya secara
khusus mengulas aspek kesehatan mental, sehingga lebih mewakili pemahaman tentang
kesehatan mental. Di samping itu, sebagai calon tenaga kesehatan, siswa Keperawatan akan
melakukan lebih banyak interaksi langsung dengan pasien, sehingga hasil penelitian
diharapkan dapat lebih diterapkan untuk pengembangan kemampuan mereka. Pemilihan ini
tidak menunjukkan bahwa jurusan lain seperti Farmasi atau Teknik Elektronika Industri (TEI)
tidak penting untuk diteliti, tetapi dilakukan agar penelitian lebih terfokus dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Peneliti melakukan studi pendahuluan ke SMK Mulya Husada Purwokerto pada tanggal
12 Juni dengan metode wawancara tidak terstruktur kepada Guru BK dan 7 siswa kelas XI
yang mengambil jurusan Keperawatan di SMK Mulya Husada Purwokerto. Berdasarkan data

studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa jumlah populasi siswa kelas XI
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jurusan Keperawatan di SMK Mulya Husada Purwokerto sebanyak 138 siswa. Peneliti
melakukan wawancara secara langsung dengan Guru BK, diperoleh hasil bahwa siswa di SMK
Mulya Husada Purwokerto pada tahun ini belum pernah dilakukan sebuah penelitian mengenai
Tingkat pengetahuan tentang kesehatan mental.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan 7 siswa yang merupakan kelas XI jurusan
Keperawatan untuk memperoleh pemahaman tentang bagaimana mereka memandang
kesehatan mental. Dalam wawancara tersebut, mayoritas siswa mengungkapkan bahwa
kesehatan mental berhubungan dengan keadaan pikiran yang baik atau tidak mengalami
gangguan. Sebagai contoh, seorang siswa menyatakan bahwa kesehatan mental adalah “ketika
pikiran merasa tenang”, sementara siswa lainnya menyampaikan bahwa kesehatan mental
berarti “tidak memiliki kekhawatiran”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih cenderung
mendeskripsikan kesehatan mental dengan istilah yang berhubungan dengan pengalaman
sehari-hari mereka, seperti ketenangan dan bebas dari masalah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Gambaran Tingkat Pengetahuan Pada Remaja Tentang Kesehatan Mental di SMK
Mulya Husada Purwokerto” karena ingin mengetahui Tingkat pengetahuan para siswa

mengenai kesehatan mental.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif cross
sectional untuk menggambarkan tingkat pengetahuan remaja mengenai Kesehatan mental pada
satu titik pengukuran tanpa adanya intervensi. Penelitian ini dilakukan di SMK Mulya Husada
Purwokerto selama periode Maret 2025 hingga Februari 2026, dengan pengumpulan data pada
22 Oktober 2025. Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa kelas XI jurusan Keperawatan
SMK Mulya Husada Purwokerto yang berjumlah 138 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah proportionate stratified random sampling dan didapatkan jumlah sampel 103
responden. Instrumen penelitian yang dipakai berupa kuesioner yang diadaptasi dari
O’Connor, M. & Casey, L. (2015), yang terdiri dari 25 pernyataan. Kuesioner ini mencakup
berbagai aspek seperti pengetahuan gejala dan penyebab, pengetahuan tenaga profesional,
akses dan informasi, sikap dan penerimaan, dan strategi dan pertolongan awal. Hasil pengujian

reliabilitas menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,77. Reliabilitas MHLS versi asli dan
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versi Bahasa Indonesia adalah 0.797 dan 0.77. Sementara hasil dari pengujian validitas

menunjukkan nilai r=0,219 dengan p<0,001.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Identifikasi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Siswa SMK
Mulya Husada Purwokerto

Tabel 4. 1 Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Siswa

SMK Mulya Husada Purwokerto (n= 103)

Jenis Kelamin

Frequency Percent %
Laki-laki 10 9.7%
Perempuan 93 90.3%
Total 103 100.0%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jenis kelamin pada siswa yang menjadi
responden di SMK Mulya Husada Purwokerto sebagian besar adalah perempuan yaitu

sebanyak 93 responden (90.3%).
2. Identifikasi Sumber Informasi Yang Diperoleh Siswa SMK Mulya Husada Purwokerto

Tabel 4. 2 Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi Pada

Siswa SMK Mulya Husada Purwokerto (n=103)

Sumber Informasi

Frequency Percent%
Orang Tua 8 7.8%
Guru 32 31.1%
Teman Sebaya 3 2.9%
Petugas Kesehatan 6 5.8%
Media Massa 54 52.4%
Total 103 100.0%
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sumber informasi yang didapatkan oleh para
siswa SMK Mulya Husada Purwokerto sebagian besar berasal dari Media Massa yaitu

sebanyak 54 responden (52.4%).

3.  Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Kesehatan Mental di SMK Mulya Husada

Purwokerto

Tabel 4. 3 Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Pada Siswa SMK Mulya Husada Purwokerto (n=103)

Tingkat Pengetahuan
Frequency Percent%
Tinggi 59 57.3%
Cukup 42 40.8%
Rendah 2 1.9%
Total 103 100.0%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh para
siswa SMK Mulya Husada Purwokerto sebagian besar dalam kategori tinggi yaitu sebanyak

59 responden (57.3%).

4.  Tabulasi silang Tingkat Pengetahuan pada remaja tentang Kesehatan Mental berdasarkan

karakteristik di SMK Mulya Husada Purwokerto

Tabel 4. 4 Tabulasi silang Tingkat Pengetahuan pada remaja tentang Kesehatan Mental
berdasarkan karakteristik di SMK Mulya Husada Purwokerto

Tingkat Pengetahuan
Karakteristik
Tinggi Cukup Rendah Total
f (%) f (%) f (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 6 (60.0) 4 (40.0) 0(0.0) 10(100.0)
Perempuan 53(57.0) 38(40.9) 2(2.2) 93(100.0)

Sumber Informasi
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Orang Tua 5(62.5) 3(37.,5) 0(0.0) 8(100.0)
Guru 13 (40.6) 17(53.1) 2(6.3) 32(100.0)
Teman Sebaya 3 (100.0) 0 (0.0) 0(0.0)  3(100.0)
Petugas Kesehatan 3 (50.0) 3 (50.0) 0(0.0) 6(100.0)
Media Massa 35(64.8) 19(35.2) 0(0.0) 54(100.0)

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan berdasarkan karakteristik:

a. Jenis Kelamin Responden dengan tingkat pengetahuan tinggi sebagian besar berjenis
kelamin perempuan yaitu berjumlah 53 responden (57.0%).

b. Sumber Informasi Responden dengan tingkat pengetahuan tinggi sebagian besar

mendapatkan informasi dari media massa yaitu berjumlah 35 responden (64.8%).

Pembahasan
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Siswa SMK Mulya Husada
Purwokerto

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu berjenis
kelamin perempuan dengan total sebanyak 93 responden (90,3%). Kondisi ini sesuai
dengan karakteristik sekolah, terutama jurusan keperawatan yang memang banyak diisi
oleh siswa perempuan, sehingga komposisi responden dalam penelitian ini
menggambarkan keadaan populasi yang sesungguhnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rupawan
et al, (2022) yang mengungkapkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
tentang kesehatan mental remaja adalah perempuan, yaitu sebanyak 89 responden
(58.2%). Berdasarkan dengan asumsi peneliti bahwa perempuan cenderung lebih tertarik
pada bidang kesehatan, hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar perempuan
menunjukkan minat yang lebih besar terhadap program kesehatan jika mereka berencana
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi Pada Siswa SMK Mulya
Husada Purwokerto

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mendapatkan
informasi terkait kesehatan mental melalui media massa, dengan jumlah sebanyak 54
responden (52.4%). Hal ini menunjukkan bahwa media massa, seperti televisi, internet,
media sosial, dan platform digital lainnya, menjadi sumber informasi yang paling
gampang diakses oleh remaja saat ini.

Media massa merupakan platform digital yang memungkinkan individu untuk
terlibat dalam aktivitas sosial dan saling berinteraksi secara online. Saat ini, media sosial
berfungsi sebagai sumber utama dalam menyebarluaskan informasi terbaru mengenai
kehidupan masyarakat. Media sosial adalah aplikasi yang memungkinkan individu
membuat situs web pribadi untuk terhubung dengan banyak pengguna lain dalam berbagi
informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial mendorong semua pihak yang
berkepentingan untuk ikut serta dengan memberikan komentar, saran, dan informasi
secara cepat tanpa batasan (Handayani & Tranado, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Henuriadi,
(2022) yang juga mengungkapkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
mendapatkan informasi melalui media massa, yaitu sebanyak 29 responden (44%).
Dalam penelitian dikatakan bahwa masa remaja merupakan periode penjelajahan untuk
membentuk diri. Dengan keberadaan media massa ini, dapat digunakan sebagai tempat
memberikan informasi tentang kesejahteraan mental agar dapat melindungi remaja dari

dampak negatif terhadap kesehatan mental di masa depan.

3. Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesehatan Mental Pada Siswa SMK Mulya Husada
Purwokerto
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang
kesehatan mental di SMK Mulya Husada Purwokerto sebagian besar tergolong tinggi,
yaitu sejumlah 59 responden (57.3%). Hasil dari tabulasi silang karakteristik responden
menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi
adalah perempuan, dengan jumlah 53 responden (57.0%). Selain itu, sumber informasi
yang paling signifikan dalam meningkatkan tingkat pengetahuan yang tinggi berasal dari

media massa, dengan jumlah 35 responden (64.8%).
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Tingginya pengetahuan remaja dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa
mereka telah memiliki dasar yang kuat untuk dapat mengenali, memahami, dan
memberikan respons yang lebih tepat terhadap masalah kesehatan mental. Pengetahuan
yang baik dapat meningkatkan kemampuan remaja dalam membuat pilihan yang sehat,
mencari bantuan saat dibutuhkan, serta mengurangi stigma seputar masalah kesehatan
mental di sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya terus
menjaga dan meningkatkan pendidikan kesehatan mental agar pemahaman remaja tetap
terpelihara dan semakin meluas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ferdi et al, (2024)
yang juga mengungkapkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
mendapatkan hasil tingkat pengetahuan yang tinggi, yaitu sebanyak 82 responden
(91.1%). Tingkat pemahaman tentang kesehatan mental meningkat ketika berbagai
aspeknya dipenuhi, terutama melalui informasi yang didapat dari media elektronik
seperti ponsel. Sebaliknya, minimnya informasi dan pemahaman akan berpengaruh pada

rendahnya pengetahuan tentang kesehatan mental,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran tingkat pengetahuan pada remaja tentang

kesehatan mental di SMK Mulya Husada Purwokerto dapat disimpulkan bahwa:

1.

Mayoritas responden di SMK Mulya Husada Purwokerto berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 93 responden (90,3%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 10 responden (9,7%).

Sebagian besar responden mendapatkan informasi tentang kesehatan mental melalui
media massa yaitu sebanyak 54 responden (52,4%).

Tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan mental dikategorikan tinggi, yaitu
sebanyak 59 responden (57,3%).

Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian
adalah perempuan, di mana mayoritas mendapatkan informasi tentang kesehatan mental

melalui media massa, serta memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong tinggi.
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